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ABSTRAK 

Tanaman kelapa sawit menghasilkan buah yang di sebut tandan buah segar (TBS). Setelah 

diolah, tandan buah segar akan menghasilkan minyak. Storage Tank adalah tangki yang 

digunakan untuk menyimpan produk minyak sebelum didistribusikan ke konsumen. Mutu kelapa 

sawit meliputi kadar asam lemak bebas, kadar air, kadar kotoran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor lama inap CPO terhadap asam lemak bebas, kadar air, dan kadar kotoran 

pada Storage Tank dan untuk mengetahui berapa persentase (%) kenaikan terhadap asam 

lemak bebas, kadar air, dan kadar kotoran di CPO dengan waktu inap 1-5 hari. Hasil 

pembahasan yang didapat yaitu, asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran mengalami 

kenaikan yang disebabkan oleh lama waktu penyimpanan. 

 

Kata Kunci: Tangki Penyimpanan, Kadar Asam Lemak Bebas (ALB), Kadar Air, Kadar Kotoran, 

CPO 
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PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan tanaman industri yang menghasilkan minyak goreng, minyak 

industri dan bahan bakar. Pohon sawit memiliki dua spesies, elaeis guineensis dan elaeis 

oleifera, yang sangat berguna bagi petani komersial penghasil minyak sawit (Ihsan & Adi, 2017). 

Tanaman kelapa sawit menghasilkan buah yang disebut tandan buah segar (TBS). Produk 

utama dari pengolahan kelapa sawit adalah minyak yang diekstraksi dari daging buah 

(mesocarp). 

Storage Tank adalah tangki yang digunakan untuk menyimpan minyak sebelum 

didistribusikan ke konsumen. Minyak dari pengering vakum kemudian dipompa ke tangki 

penyimpanan. Suhu penyimpanan CPO dalam tangki berkisar antara 50°C hingga 60°C. Mutu 

minyak sawit meliputi kandungan asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lama waktu inap CPO terhadap asam lemak 

bebas, kadar air dan kadar kotoran pada storage tank . Dan untuk mengetahui berapa persen 

(%) kandungan asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran di CPO meningkat selama 

waktu inap 1-5 hari. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2022, pada saat kegiatan Magang di PT. Karunia 

Kencana Permaisejati POM, WILMAR GROUP, di Desa Kenyala, Kecamatan Telawang, 

Kabupaten Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah. 

Alat dan Bahan Penelitian 

1. Analisa Asam Lemak Bebas 

a. Alat : 

• Timbangan analitik 

• Beaker glass atau erlenmeyer  

• Buret 

• Pipet tetes 

• Gelas ukur  

b. Bahan : 

• Minyak CPO 

• NaOH 0,1 N 
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• KOH 0,1 N 

• Indicator phenolphthalein (PP) 1% 

• Etanol 95% (Alkohol)  

2. Analisa Kadar Air  

a. Alat : 

• Petidrish atau Cawan Porselin  

• Desikator 

• Timbangan analitik 

• Oven  

• Beaker glass  

b. Bahan :  

• Minyak CPO  

3. Analisa Kadar Kotoran 

a.    Alat : 

• Desikator 

• Kertas saring  

• Erlenmeyer  

• Cawan 

• Timbangan  

• Oven  

b.    Bahan : 

• Minyak CPO 

• Pelarut Organic (Petroleum eter, Hexana atau Kerosene)  

Parameter Yang Diamati 

Pada penelitian ini parameter yang diamati adalah laju perubahan asam lemak 

bebas, kadar air dan kadar kotoran dengan variabel lama waktu penyimpanan yaitu 1 

hari – 5 hari.  
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Alur Penelitian 

  Gambar 3. 1 Flowchart Tahap Penelitian  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kadar Asam Lemak Bebas (FFA) 

Salah satu cara untuk menurunkan asam lemak bebas yaitu dengan mencampur (blending) 

minyak yang berkadar asam lemak bebas rendah dengan minyak yang berkadar asam lemak 

bebas tinggi.  

 

Penentuan kadar Asam Lemak Bebas : 
𝑉 𝑡𝑖𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑥 𝑁 𝐾𝑂𝐻 𝑥 25,6

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 

: 
4,40 𝑥 0,1010 𝑥 25,6

3,4490
 = 3,30%  
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Tabel 4. 1 Data Hasil Analisis Asam Lemak Bebas 

No Waktu 

(Hari) 

Berat contoh 

(gram) 

Normalitas 

KOH (N) 

Volume 

Tritasi (ml) 

Kadar ALB 

(%) 

1 1 3,4490 0,1010 4,40 3,30 

2 2 3,7513 0,1010 4,90 3,38 

3 3 3,4576 0,1010 4,65 3,48 

4 4 3,1622 0,1010 4,31 3,52 

5 5 3,7526 0,1010 5,41 3,73 

 
Hasil analisis berdasarkan Tabel 4.1 jika semakin lama waktu penyimpanan maka kadar ALB 

yang dihasilkan semakin tinggi, dibuktikan dengan lamanya waktu inap 5 hari data yang 

dihasilkan sebesar 3,73% kadar asam lemak bebas, dan jika dibandingkan dengan lamanya 

waktu inap 1 hari data yang dihasilkan sebesar 3,3% kadar asam lemak bebas. 

Gambar 4. 1 Grafik Hubungan Waktu Analisa Dengan Persentase ALB 

 

Hasil analisis persamaan regresi pada Gambar 4.1 pada Storage Tank didapatkan 

persamaan Y = 0,1+3,182 Dapat diartikan bahwa setiap harinya kenaikan ALB pada storage tank 

sebesar 0,1%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,9391 yang dimana berarti koefisien destiminasinya 

93,91%. Keragaman waktu penyimpanan pada rentang 1-5 hari dapat menjelaskan 93,91% dari 

y = 0,1x + 3,182
R² = 0,9391
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keragaman jumlah kenaikan ALB. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa waktu penyimpanan 

pada tangka dapat mempengaruhi kenaikan terhadap ALB. 

 

Kadar Air (Moisture) 

Minyak kelapa sawit memiliki kadar air dalam jumah kecil. Kadar air pada minyak kelapa 

sawit terjadi karena beberapa hal seperti akibat perlakuan di pabrik, dan penimbunan.  

 

Penentuan Kadar Air : % Air/Moisture    = 
𝐵−𝐶

𝐴
 x 100% 

   = 
83,2478−83,2405

5,6857
 x 100%  = 0,12 

Tabel 4. 2 Data Hasil Analisis Kadar Air  

No Waktu 

(Hari) 

Berat contoh 

(gram) 

(A) 

Berat Petridish 

+ sebelum di 

oven (gram) 

(B) 

Berat Petridish + 

sesudah di oven 

(gram) 

(C) 

Kadar Air 

% 

1 1 5,6857 83,2478 83,2405 0,12 

2 2 5,9747 83,4923 83,4829 0,15 

3 3 6,0467 83,5655 83,5552 0,17 

4 4 5,5975 54,7285 54,7180 0,18 

5 5 5,5922 64,7976 64,7865 0,19 

 
Hasil yang didapat berdasarkan Tabel 4.2 untuk waktu inap 1 hari menghasilkan 0,13% 

kadar air , waktu inap 2 hari menghasilkan 0,15% kadar air, waktu inap 3 hari menghasilkan 

0,17% kadar air, waktu inap  4 hari menghasilkan 0,18% kadar air,  dan untuk waktu inap 5 hari 

menghasilkan 0,19% kadar air. Dari data tersebut dinyatakan bahwa peningkatan kadar air terjadi 

setiap harinya.  
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Gambar 4. 2 Grafik Hubungan Waktu Analisa Dengan Persentase Kadar Air  

 

Hasil analisis persamaan regresi pada Gambar 4.2 pada Storage Tank didapatkan 

persamaan Y = 0,017+0,111 Dapat diartikan bahwa setiap harinya kenaikan kadar air pada 

storage tank sebesar 0,17%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,9383 yang dimana berarrti koefisien 

destiminasinya 93,83%. Keragaman waktu penyimpanan pada rentang 1-5 hari dapat 

menjelaskan 93,83% dari keragaman jumlah kenaikan kadar air. Nilai R2 yang dapat menjelaskan 

bahwa waktu penyimpanan dapat mempengaruhi kenaikan terhadap kadar air.  

 

Kadar Kotoran (Dirt) 

Kadar kotoran merupakan bahan tak larut dalam minyak, maka dari itu minyak sawit perlu 

dimurnikan terlebih dahulu dengan sentrifugasi. 

Penentuan kadar kotoran : % kadar kotoran/impurities = 
𝐴−𝐶

𝑆
 x 100% 

           = 
29,9695−29,9651

10,6
 x 100% 

              = 0,04% 
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Tabel 4. 3 Data Hasil Analisis Kadar Kotoran  

No Waktu 

(hari) 

Berat contoh 

(gram) 

(S) 

Berat kertas 

saring awal 

(gram) 

(A) 

Berat kertas 

saring akhir 

(gram) 

(C) 

Kadar 

kotoran (%) 

1 1 10,6 29,9695 29,9651 0,04 

2 2 10,4 29,9687 29,9641 0,04 

3 3 10,4 30,0816 30,0762 0,05 

4 4 11,0 29,7303 29,7245 0,05 

5 5 10,2 29,4854 29,4795 0,05 

 

Hasil yang diapat berdasarkan Tabel 4.3 untuk waktu inap 1 hari menghasilkan 0,04% kadar 

kotoran, waktu inap 2 hari menghasilkan 0,04% kadar kotoran, waktu inap 3 hari menghasilkan 

0,5% kadar kotoran, waktu inap  4 hari menghasilkan 0,5% kadar kotoran, dan untuk waktu inap 

5 hari menghasilkan 0,5% kadar kotoran.  

Gambar 4. 3 Grafik Hubungan Waktu Analisa Dengan Persentase Kadar Kotoran   
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Hasil analisis persamaan regresi pada Gambar 4.3 pada Storage Tank didapatkan 

persamaan Y = 0,003+0,037 Dapat diartikan bahwa setiap harinya kenaikan kadar kotoran pada 

storage tank sebesar 0,3%. Nilai R2 Didapatkan sebesar 0,75 yang dimana berarti koefisien 

destiminasinya 75%. Keragaman waktu penyimpanan pada rentang 1-5 hari dapat menjelaskan 

75% dari keragaman jumlah kenaikan kadar kotoran. Nilai R2 yang dapat menjelaskan bahwa 

waktu penyimpanan pada storage tank mempengaruhi kenaikan terhadap kadar kotoran.  

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kandungan asam lemak bebas, kadar air dan kadar kotoran meningkat dikarenakan lama 

waktu penyimpanan. 

2. Hasil analisis yang diperoleh memenuhi standar regulasi yaitu kadar asam lemak bebas 

maksimal 4,00%, kadar air maksimal 0,20%, dan kadar kotoran maksimal 0,05%. 

 

Saran 

Adapun saran sebagai berikut:  

1. Buah yang telah dipanen sebaiknya langsung segera diolah agar tidak mengalami 

hidrolisis yang berakibatkan ALB pada minyak tinggi dan dapat menurunkan kulaitas 

minyak dan harga jual rendah. 

2. Pada stasiun Loading ramp diharapkan memilih buah yang pertama masuk untuk lebih 

dulu diproses. 
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